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Chayote (Sechium edule) and mung beans (Vigna radiata) biscuits are healthy snacks that can
be used as a highly nutritious substitute. Several studies have shown that chayote (Sechium edule)
and mung beans (Vigna radiata) plants contain many secondary metabolites that are beneficial
to health, one of which is alkaloids. This study aims to determine the content of alkaloids in
chayote (Sechium edule) and mung beans (Vigna radiata) biscuit formulations using a uv-vis
spectrophotometer. The extraction method used in this study was maceration with 96% alcohol
solvent. The results showed that the average value of the sample with two repetitions of the
highest alkaloid content was found in the sample of mung bean flour (Vigna radiata) which was
22,719 mg CE/g and the lowest alkaloid content was found in the chayote (Sechium edule) and

Mung Beans
Alkaloids

mung beans (Vigna radiata) (50:50) of 20,500 mg CE/g.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara agraris yang melakukan

kegiatannya disektor pertanian, terutama komoditas
hortikultura yang berperan besar dalam memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat [1]. Sulawesi Tengah merupakan salah
satu provinsi penyumbang produk hortikultura mulai dari
sayur-sayuran hingga kacang-kacangan. Berbagai macam
jenis sayuran yang banyak tumbuh di Sulawesi Tengah salah
satunya adalah labu siam [2].

Labu siam merupakan salah satu sayuran yang banyak
dikonsumsi masyarakat luas khususnya di kota Palu. Labu
siam yang memiliki rasa yang manis dan memiliki harga
yang murah sehingga selalu menjadi pilihan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. Labu siam
juga memiliki manfaat besar bagi kesehatan, sehingga tidak
hanya dipandang sebagai lauk pauk akan tetapi bisa

dimanfaatkan sebagai penurun tekanan darah [3].

Kacang hijau memegang peranan penting sebagai bahan
makanan karena kandungan gizinya cukup lengkap. Kacang
hijau kaya akan kandungan protein nabati dan sangat
digemari oleh masyarakat untuk dijadikan sebagai bahan
makanan pendukung. Kandungan gizi 100 gram kacang hijau
diantaranya 15,5 g air, 323 kal energi, 22,9 g protein, 7,5 ¢
serat [4]. Serta dapat bermanfaat sebagai tambahan gizi untuk
produksi ASI dan energi Ibu [5].

Tanaman labu siam dan kacang hijau sering diolah
sebagai lauk pendamping nasi untuk memenuhi kebutuhan
serat, vitamin dan mineral. Akan tetapi hal ini menimbulkan
kebosanan dikalangan masyarakat terutama kalangan anak-
anak yang cenderung kurang menyukai sayuran [6]. Melihat
kurang bervariasinya pengolahan terhadap bahan pangan
labu siam ini, maka dari itu peneliti membuat inovasi baru
pada penelitian ini yakni membuat produk olahan pangan
yaitu camilan sehat berupa biskuit labu siam dengan

formulasi tepung kacang hijau
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Labu siam memiliki manfaat bagi kesehatan yang telah
terbukti khasiatnya dalam dunia medis karena mengandung
senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder
adalah senyawa organik yang disintesis oleh tumbuhan,
senyawa metabolit sekunder digolongkan atas terpenoid,
steroid, fenolik, flavonoid, saponin dan alkaloid [7].

Alkaloid merupakan senyawa organik terbanyak
ditemukan di alam. Hampir seluruh alkaloid berasal dari
tumbuhan. Secara organoleptik, tanaman yang teridentifikasi
mengandung alkaloid akan yang berasa sepat dan pahit.
Alkaloid sendiri banyak mengandung atom nitrogen, yang
ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Alkaloid
memiliki Kkelarutan yang khas dalam pelarut organik.
Golongan pada senyawa ini mudah larut dalam alkohol dan
sedikit larut dalam air. Garam alkaloid biasanya larut dalam
air [8]. Senyawa alkaloid memiliki berbagai manfaat bagi
kesehatan yaitu digunakan sebagai obat antihipertensi,
antidiare, antidiabetes, antimikroba dan antimalaria, akan
tetapi beberapa senyawa golongan alkaloid bersifat racun
sehingga diperlukan adanya penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh dan kadar senyawa alkaloid agar dapat diketahui
manfaatnya [6].

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan
untuk membuat produk olahan biskuit formulasi berbahan
dasar labu siam dan kacang hijau serta mengetahui
pengaruhnya bagi kesehatan dan mengetahui berapa kadar
alkaloid yang terkandung dalam labu siam tersebut. Sehingga
dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi tentang pengolahan labu siam dan
kacang hijau sebagai biskuit cemilan sehat yang dapat
bermanfaat bagi kesehatan dan berguna juga untuk penelitian
selanjutnya mengenai kandungan alkaloid yang ada pada

labu siam dan kacang hijau.

METODE

ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia
llmu Pendidikan (FKIP) dan
Laboratorium Kimia Fakultas

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Tadulako, Palu.

Penelitian
Fakultas Keguruan dan
Matematika dan llimu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai desember
2021,

pengolahan data hasil analisa. Sampel yang digunakan pada

terhitung mulai dari persiapan sampel hingga

penelitian ini adalah labu siam dan kacang hijau yang
diperoleh dari pedagang sayur yang berada di Pasar Inpres
Kota Palu.

Sampel penelitian adalah labu siam dan kacang hijau
yang diperoleh dari Pasar Inpres Kota Palu. Sampel labu siam
dibeli sebanyak yang diperlukan +2 kilogram dan sampel
kacang hijau sebanyak +500 gram. sampel kacang hijau di
cuci bersih setelah itu direndam air selama 1 malam,
sedangkan sampel labu siam mentah dikupas terlebih dahulu

kemudian dicuci bersih dan dipotong dadu [9].

Pembuatan Tepung

Pembuatan labu siam dan kacang hijau menjadi tepung
sebagai bahan dasar adonan biskuit. Labu siam dan kacang
hijau dibersihkan dengan cara dicuci bersih, lalu dikeringkan
menggunakan oven. labu siam dan kacang hijau dihaluskan
menggunakan blender, diayak 80 mesh, sehingga diperoleh

tepung.

Pembuatan Biskuit

Proses pembuatan biskuit melalui beberapa tahapan
diantaranya dengan 3 perbandingan yaitu : tepung labu siam
100%, tepung kacang hijau 100%, dan formulasi tepung labu
siam dan kacang hijau 50:50. [9]. Menimbang bahan-bahan
yang diperlukan dalam pembuatan biskuit. Mencampurkan 2
butir telur diaduk lalu dicampur dengan mentega 100g
setelah itu tambahkan gula secukupnya, garam %2 sendok teh,
pengembang/baking powder lalu aduk hingga merata.
Setelah itu tambahkan tepung sesuai perbandingan, lalu
dicampur dan diaduk hingga merata. Pembentukan dan
dilakukan

lempengan-lempengan kecil. Kemudian adonan yang telah

pencetakan  adonan dengan  membentuk
dibentuk dimasukkan kedalam oven yang sudah dipanaskan

dan dipanggang selama 20-30 menit.

Penentuan Kadar Alkaloid

Penentuan kadar alkaloid dilakukan dengan cara sampel
sebanyak 2 ml dari masing-masing larutan uji ekstrak
dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml lalu diencerkan
menggunakan aquades sampai tanda batas kemudian
dipindahkan larutan kedalam tabung reaksi ditambahkan
dengan 2 ml dapar fosfat pH 4,7 dan 2 ml larutan BCG

(Bromocresol Green) dimasukkan kedalam corong pemisah
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ditambahkan kloforom 5 ml dihomogenkan, didiamkan
sehingga terbentuk 2 lapisan, Diambil lapisan bawah (fase
kloform) ditampung kedalam tabung reaksi lalu dimasukkan
Diukur
gelombang 430 nm [10].

kedalam kuvet. absorbansinya pada panjang

Teknik Analisis Data
Data dari

dibuatkan grafik untuk alkaloid. Data yang diperoleh

hasil pengukuran deret larutan standar
dianalisis untuk mendapatkan konsentrasi alkaloid dalam
sampel dengan menggunakan persamaan garis regresi yaitu :
[11].

Y =bX+a
Y = Nilai Absorbansi (A)

X = Konsentrasi Larutan Sampel (mg/L)

Dimana :

b = Kemiringan Garis

a = Tetapan (Konstanta)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai analisis
kandungan alkaloid pada biskuit formulasi labu siam
(Sechium edule) dan kacang hijau (Vigna radiata L)
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Absorbansi dan Konsentrasi Larutan Standar
Absorbansi 2430 nm

Konsentrasi (ug/ml)

50 0.098
100 0.611
150 1.01
200 1.425
250 1.892
Absorbansi A430 nm
2
21,5 W
2 R*=0,9983
o
20,5 7/7
<
O T T 1
0 100 200 300
Konsentrasi

Gambar 1. Grafik Hubungan Konsentrasi Larutan

Standar dengan Absorban.

Menurut data pada tabel 1 dapat dibuatkan grafik
hubungan antara konsentrasi dan absorbansi yang dapat
dilihat pada tabel 2. Berdasarkan dua tabel di atas maka
ditentukanlah kadar alkaloid dengan dua kali pengulangan
pada tujuh sampel kemudian dihitung rata-rata dan
simpangan bakunya yang dapat dilihat pada tabel 3.

Pembuatan kurva kalibrasi dibuat dengan konsentrasi
larutan standar kafein yaitu 50, 100, 150, 200 dan 250 pg/mi
kemudian diukur serapannya menggunakan
spektrofotometer uv-vis pada panjang gelombang 430 nm.
Larutan standar yang digunakan adalah kafein, dimana kafein
digunakan sebagai pengidentifikasian total alkaloid dalam
tanaman obat itu sendiri [10]. Larutan standar dapat
digunakan untuk membuat suatu kurva persamaan garis
linear. Data yang diperoleh dari konsentrasi dan absorbansi
larutan standar dibuatkan grafik sehingga didapatkan
persamaan regresi y = 0,0088x — 0,3134 dan nilai R? =
0,9983, kriteria penerimaan koefisien korelasi adalah R? >
0,95 [12].

Tabel 4.3 hasil pengukuran kadar alkaloid pada
sampel menunjukkan kadar alkaloid yang berbeda-beda pada
setiap sampel, hasil alkaloid tertinggi ditunjukkan pada
sampel tepung hal ini dipengaruhi oleh ukuran partikel,
semakin kecil ukuran partikel maka luas permukaan semakin
meningkat sehingga akan mempercepat kelarutan suatu zat.
Luas permukaan sampel pada saat proses ekstraksi
berlangsung sampel tepung berbentuk serbuk atau bubuk
sedangkan sampel mentah labu siam seukuran dadu yang
memiliki lebar dan panjang + 1cm dan biji kacang hijau
mentah berbentuk butiran-butiran, sehingga luas permukaan
ini menjadi salah faktor membuat rendahnya kadar alkaloid
pada sampel mentah dan tingginya kadar alkaloid pada
sampel tepung. Hasil yang diperoleh telah sesuai dengan
teori bahwa semakin halus partikel yang digunakan, maka
semakin banyaknya pori-pori yang terbentuk pada serbuk
dari suatu sampel sehingga mengakibatkan peningkatan
jumlah kadar pada sampel serbuk atau bubuk yang mudah

diserap [13].
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Tabel 3. Hasil Analisis Kadar Alkaloid pada Sampel
Kadar Alkaloid
(mg CE/g Ekstrak)

Sampel Perlaku  Perlaku MeanzSD
anl an 2
(P1) (P2)
. 20.969 +
Labu Siam 20.813 21.125 0.2209
. 20.500 +
Kacang Hijau 20.438 20.563 0,0883
Tepung Labu 21.875 %
Siam 21.813 21.938 0.0883
Tepung Kacang 22719+
Hijau 21.688 23.750 14584
B'S"S“.'t Labu' 51000  21.000  21.000+0
iam
Biskuit Kacang 21.219
Hijau 21.188 21.250 0.0441
Biskuit Labu
Siam 20.125 +
Kacang Hijau 20.063 20.188 0,0883
(50:50)

Pada tabel 3 terlihat bahwa sampel biskuit mengalami
penurunan berat alkaloid total setelah diolah menjadi biskuit
karena penambahan bahan-bahan lain seperti gula, baking
powder dan mentega pada saat pembuatan biskuit
berpengaruh terhadap bentuk fisik dan kadar alkaloid pada
sampel yang didapatkan pada saat pengukuran. Penambahan
bahan lain ini membuat berat total alkaloid berkurang dan
berat sampel kering bertambah seiring dengan banyaknya
penambahan bahan-bahan lain tersebut. Penambahan baking
powder berpengaruh terhadap bentuk fisik biskuit. semakin
banyak penambahan baking powder maka produk biskuit
tinggi, hal

dikarenakan baking powder merupakan bahan pengembang

yang dihasilkan akan semakin tersebut
atau zat anorganik yang ditambahkan ke dalam adonan (bisa
tunggal maupun campuran) untuk menghasilkan gas CO;
membentuk inti yang berguna untuk perkembangan tekstur
pada biskuit [14]. Sehingga produk memiliki porositas yang
tinggi karena akibat dari gas CO, yang mampu menghasilkan
rongga-rongga dalam produk akibat banyaknya air yang
menguap. Fungsi baking powder adalah melepaskan gas
hingga jenuh dengan gas CO; lalu dengan teratur melepaskan
gas selama pemanggangan agar adonan mengembang
sempurna, menjaga penyusutan, dan untuk menyeragamkan
remah [15].

Penambahan gula pada proses pembuatan biskuit juga
sangat berpengaruh terhadap mutu fisik dan sensorik dari

biskuit yang dihasilkan yang meliputi rasa dan tekstur
terkhusus juga berpengaruh terhadap berat biskuit [15].
Namun saat ini penggunaan gula yang berlebihan sangat
tidak diinginkan. Akan tetapi pada proses pembuatan biskuit
pada penelitian ini menggunakan gula pasir merek diabetasol
yang rendah kalori sehingga cocok untuk dikonsumsi oleh
orang-orang yang sedang menjalani program diet dan aman
dikonsumsi untuk para penderita diabetes. Manfaat gula
rendah kalori yaitu membuat para penderita diabetes dapat
menikmati makanan tanpa perlu khawatir akan terjadi
lonjakan kadar glukosa dalam darah.

Selain pengaruh penambahan bahan lain, pengaruh suhu
juga dapat mempengaruhi kadar alkaloid, suhu yang
meningkat akan dapat merusak struktur alkaloid [16]. Akan
tetapi pada penelitian ini suhu tidak berpengaruh terhadap
kadar alkaloid pada sampel, pengaruh suhu diperkirakan
terlihat pada sampel biskuit yang kemungkinan terjadi pada
proses pemanggangan adonan menjadi biskuit, sehingga
membuat kerusakan pada struktur alkaloid dan hal ini dapat
mengakibatkan kadar alkaloid menurun.

Pada tabel 3 hasil penelitian terdapat adanya peningkatan
kadar alkaloid yang cukup signifikan pada tepung kacang
hijau pada perlakuan kedua, hasil ini merupakan suatu
kesalahan yang digolongkan kesalahan acak dan kesalahan
sistematik yang menyebabkan hasil dari suatu pengulangan
menjadi relative berbeda satu sama lain. Kesalahan ini
memberi efek pada tingkat akurasi dan kemampuan dapat
terulang. Kesalahan ini bersifat wajar dan sering terjadi
[17].

Sehingga dalam hal ini kemungkinan kesalahan terjadi pada

dalam analisis menggunakan spektrofotometer
saat menghomogenkan bahan, yang disebabkan karena
pengocokan yang tidak sempurna ketika penambahan
kloroform ataupun larutan bromocresol green (BCG) dalam
corong pemisah dan kemungkinan lain yang dapat terjadi
yaitu pada saat proses memasukkan sampel larutan kedalam
kuvet dengan konsentrasi sampel larutan yang terkumpul
atau terpusat pada bagian larutan yang hendak diukur.
Kesalahan tersebut dapat mengakibatkan kesalahan pada
proses analisis dalam menentukan kadar alkaloid total pada
sampel.

Hasil yang diperoleh dari analisa tersebut, tidak sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan [18]. Bahwa ekstrak
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sampel mentah menunjukkan kadar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak pada sampel masak, Sehingga
data yang diperoleh pada penelitian ini tidak sama dengan
Pada

menunjukkan bahwa kadar alkaloid tertinggi terdapat pada

penelitian  sebelumnya. penelitian ini  justru
sampel tepung dibandingkan dengan sampel mentah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buah labu
siam berpotensi sebagai obat antihipertensi karena dapat
menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien
hipertensi hal ini karena daging buah labu siam terdapat
kandungan kalium dan alkaloid yang beraktivitas sebagai
diuretik yang membantu ginjal mengeluarkan kelebihan
cairan garam dari dalam tubuh, sehingga berkurangnya
cairan dalam darah akan menurunkan tekanan darah.
Alkaloid berfungsi sama dengan obat-obatan B-blocker
mempunyai khasiat inotropik negatif dan konotropik negatif
terhadap jantung. Akibatnya adalah penurunan curah
jantung, turunnya denyut jantung dan kurangnya kekuatan
kontraksi dari miokardium. Hal tersebut menyebabkan
penurunan tekanan darah [19]. Sehingga hal ini berdampak
baik bagi kesehatan dan sangat aman dikonsumsi untuk
penderita tekanan darah tinggi. Maka diharapkan penelitian
pembuatan biskuit labu siam dan kacang hijau ini dapat
dimanfaatkan sebagai produk olahan camilan sehat yang
bergizi tinggi dan dapat berguna untuk pencegahan terhadap
penyakit [20].

Senyawa alkaloid mempunyai ciri yang sangat khas
sehingga dapat diidentifikasi secara langsung menggunakan
indra perasa, senyawa ini kebanyakan memiliki rasa yang
pahit dan hampir terdapat pada semua tanaman dan hewan,
akan tetapi pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu
labu siam memiliki rasa yang manis hal ini berbanding
terbalik dengan sifat khas dari senyawa alkaloid yang
memiliki rasa pahit kemungkinan senyawa alkaloid yang
terdapat pada labu siam memiliki tingkat kebasaan yang
rendah. berdasarkan kebasaan inilah kemungkinan besar labu
siam tergolong kedalam pseudoalkaloid atau alkaloid semu.
Alkaloid jenis ini tidak diturunkan dari prekursor asam amino
[21]. Sedangkan menurut penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa berdasarkan bentuk struktur alkaloid pada labu siam
terdapat 2 cincin heterosiklik dan mengandung 1 atom
nitrogen [22].

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kadar alkaloid pada 7 sampel tidak
terdapat perbedaan secara signifikan. Nilai rata-rata kadar
alkaloid terendah ditunjukkan pada sampel biskuit formulasi
labu siam dan kacang hijau (50:50) yaitu sebesar 20,125 mg
CE/qg ekstrak, sedangkan kadar alkaloid tertinggi ditunjukkan
pada sampel tepung kacang hijau yaitu sebesar 22,719 mg
CE/g ekstrak. Alkaloid yang terkandung dalam buah labu
siam dapat berpotensi sebagai obat antihipertensi karena

dapat menurunkan tekanan darah.
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